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ABSTRAK 

Munawwarah: 240211040114. Membedah Praktik bagi hasil Pertanian: Analisis 

 Relasi Kuasa Antara Pemilik Lahan dan Penggarap di Kabupaten Banjar. 

 Pembimbing (I) Prof.Dr. Hj. Amelia Rahmaniah., M.H dan Pembimbing 

 (II) Dr. Rahman Helmi, S.Ag., MSI. Tesis pada program Studi Hukum 

 Ekonomi Syariah Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2026. 

 

Kata Kunci: Relasi Kuasa, Bagi Hasil, Hukum Ekonomi Syariah 

  

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya variasi model relasi kuasa 

dalam praktik kerja sama penggarapan lahan sawah dengan sistem bagi hasil di 

Kabupaten Banjar yang memengaruhi pelaksanaan hak dan kewajiban para pihak 

serta penerapan prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Syariah. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pembentukan model relasi kuasa berdasarkan faktor-faktor yang 

melingkupi kerja sama penggarapan lahan sawah di Kabupaten Banjar serta 

menganalisis standar etika yang relevan terhadap model-model relasi kuasa 

tersebut menurut Hukum Ekonomi Syariah. Penelitian ini merupakan penelitian 

hukum empiris dengan pendekatan kualitatif dan pendekatan sosiologi hukum. 

Data diperoleh melalui  wawancara  terhadap pemilik lahan, penggarap, serta 

tokoh agama di kabupaten Banjar. Analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman, sedangkan keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, triangulasi 

teori, dan member check. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa relasi kuasa dalam kerja sama 

penggarapan lahan sawah di Kabupaten Banjar terbentuk dalam tiga model, yaitu 

relasi kuasa seimbang, relasi kuasa dengan dominasi pemilik lahan, dan relasi 

kuasa dengan dominasi penggarap. Perbedaan model tersebut dipengaruhi oleh 

kepemilikan lahan, pengambilan keputusan, penguasaan informasi, pembagian 

hasil, pembagian risiko, posisi tawar, dan ketergantungan ekonomi para pihak. 

Berdasarkan perspektif Hukum Ekonomi Syariah, standar etika yang relevan 

terhadap ketiga model tersebut meliputi prinsip keadilan, prinsip kerelaan (an 

tarāḍin), prinsip amanah dan transparansi, serta prinsip pembagian risiko. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik kerja sama pertanian di Kabupaten 

Banjar pada dasarnya telah mencerminkan nilai-nilai Hukum Ekonomi Syariah, 

meskipun masih diperlukan penguatan terhadap penerapan prinsip keadilan, 

keseimbangan hak dan kewajiban, serta pembagian risiko agar hubungan antara 

pemilik lahan dan penggarap berlangsung secara lebih proporsional dan 

berkeadilan. 
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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

MOTO 

“Apa yang sudah dimulai maka di akhiri dengan baik” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam Tesis ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987.  

I. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ S es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ H ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Sad S es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض

 ta’ T te (dengan titik di bawah) ط

 za’ Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W We و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Mutakabbir متكبرّ

 Ditulis al-qudus القدوس

 

III. Ta’ marbutah di akhir kata
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IV.  

a. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis ja>mi’ah جامعة

 Ditulis Maktabah مكتبة

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan zebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 Ditulis al-maktabah al-jami>lah المكتبة الجميلة

 

V. Vokal pendek 

  َ  

 

Fathah Ditulis A 

 

  َ  

Kasrah Ditulis I 

  َ  

 

Dammah Ditulis U 

 Fathah Ditulis Syakara شكر

 Kasrah Ditulis quri’a قرأ

 Dammah Ditulis Yantiqu ينطق

 

VI. Vokal panjang
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VII.  

1 

fathah + alif 

 كاملة

Ditulis 

ditulis 

A 

Kamilah 

2 

fathah + ya mati 

 صلى

Ditulis 

Ditulis 

A 

Salla 

3 

kasrah + ya mati 

 شديد

Ditulis 

Ditulis 

I 

Syadid 

4 

dammah + wawu mati 

 صدور

Ditulis 

Ditulis 

U 

Sudur 

 

VIII. Vokal rangkap 

1 

fathah + ya mati 

 رويد

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Ruwaidun 

2 

fathah + wawu mati 

 وفرعون ذي الأوتاد

Ditulis 

Ditulis 

Au 

wa fir’auna zi al-autad 

 

IX. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum asyaddu khalqan أأنتم أشد خلقا

 

X. Kata sandang alif+lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah



XIV 
 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan 

 Ditulis al-Qur’an القران

 Ditulis al-kitab الكتاب

 

c. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan 

 Ditulis as-subh}u الصبح

 Ditulis as-sahirah الساهرة

 

XI. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis  menurut  bunyi  atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 

الوالدينبر   Ditulis birru al-walidaini 

 Ditulis Iza asy-syamsu إذا الشمس
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